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Tiga Perupa asal Kazakstan
Pameran di Benteng Vredeburg

Yogya, Bernas

Yayasan Seni Cemeti (YSC)
Yogvakarta bekerjasama dengan
HIVOS The Netherland dan The
World of Polar Forces (WPF),
menggelar pameran seni rupa
bertajuk Asia Yesterday, Thday,
Tomorrow di Benteng Vredebu-
rg, mulai Jumat (20/3) hingga
Rabu (25/3) mendatang. Pamer-
am kali ini akan menggelar kar-
ya seni kontemporer dari 3
perupa asal Kazakstan, Kanat
Ibragimov, Zhazira Dzhanabae-
va dan Erbossyn Meldibyekov.

"Sebagai balasannya, tiga
perupa asal Indonesia yakni
Hanura Hosea (Yogyakarta),
Semsar Siahaan (Jakarta) dan
Arahmaiani (Bandung) akan
mengadakan pameran yang
sama di salah satu kota di Ka-
;akstan.“ kata R Fadjri yang

Kazakstan berada. kekua-
saan Rusia (dulu bernama Uni
- * - ] - - : 3 -l'

nva dengan sarana perjuangan
kelas pekerja. "Para seniman
yang banyak menganut aliran
seni yang berkembang di Barat,
berkreasi di ruang-ruang bawah
tanah karena takut diintimida-
si. Kami tumbuh sebagai perupa
ketika seni moderen mulai men-
desak hegemoni realisme sosial
di Kazakstan," kata Ibragimov
dengan bahasa Inggris terpatah-
patah.

Kendati demikian, lanjutnya,
seni modern baru benar-benar
tampil ke permukaan ketika
Kazakstan memutuskan hu-
bungan dengan Uni Soviet.
Selanjutnya, mereka mengaku
banvak berhubungan dengan
pusat-pusat kesenian di Eropa

lukisan potret berukuran 68 x
68 cm yang dibliat saat mereka
tinggal di Yogyakarta, mencuat
simbol-simbol yang berupa fi
gur-figur yang mengge!
pentas dunia. Dari lukisan-lu-
kisan yang dibuat Ibragimov
dan Meldibyekov, tampak potret
Presiden Clinton lengkap de-
ngan Lewinsky dan Jones, Mik-
hail Gorbachev, Putri Diana,
hingga tokoh olahraga populer
Menumtpmpmunﬂdm,
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